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PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan gagasan-gagasan yang rsaridaenelitian ini,
yang meliputi: (1) Latar Belakang Penelitian, (2addlah Penelitian, (3) Tujuan
Penelitian, (4) Definisi Operasional, (5) ManfaanElitian, (6) Ruang Lingkup
Penelitian, dan (7) Asumsi Penelitian. Ketujuh keisebut dapat dipaparkan

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangatngedsilam kehidupan
manusia. Bahasa berfungsi sebagai alat untuk mepgikan ungkapan hati,
pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat, perasada, keinginan kepada orang
lain. Melalui bahasa, seseorang dapat menerimangaryampaikan pengalaman
dan pengetahuan, baik lahir maupun batin. Olehnlaiiéu, bahasa tidaklah
berkembang secara mandiri karena bahasa merupakanaskomunikasi yang
utama bagi manusia.

Bahasa adalah ucapan pikiran dan perasaan mamungjanempergunakan
bunyi sebagai alatnya. Bahasa digunakan oleh meanusuk berinteraksi dan
berkomunikasi dalam kehidupannya, baik secaraithdimnaupun kelompok.

Dalam bahasa terdapat bahasa lisan danbahasdaliasa tulis berbentuk
teks. Teks adalah suatu kesatuan bahasa yang kieisijlibentuk, dan tulisan
yang disampaikan oleh seorang pengirim kepada jpeaemtuk menyampaikan
pesan tertentu. Teks dibagi menjadi tiga jenis. dMenMaryanto, dkk (2014:vi)

sesuai dengan Kurikulum 2013, tiga jenis teks terseyaitu: teks faktual yang



meliputi teks laporan hasil observasi dan prosddmpleks; dua jenis teks
tanggapan yang meliputi teks negosiasi dan tekposks, dan satu jenis teks
cerita; yaitu teks anekdot. Tujuan mempelajari tgk#u diharapkan mampu
memproduksi dan menggunakan teks sesuai tujuarfusigsi sosialnya. Fungsi
untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunagaa@a konteks sosial, budaya,
dan akademis.

Maryanto, dkk (2014:28) menyatakan “teks anekdiatiah cerita singkat
yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasaey@enai orang penting
atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang seheiaim eks anekdot bertujuan
untuk menyampaikan kritik atau sindiran kepada@es®g yang terkenal. Dalam
teks anekdot terdapat ciri-ciri kebahasaan. Cirikebahasaan adalah unsur-unsur
yang membangun sebuah kalimat dalam teks anekdot.

Teks anekdot terdapat empat ciri-ciri kebahasaBmpat ciri-ciri
kebahasaan tersebut yaitu menggunakan kalimatip@mngatakan peristiwa masa
lampau, menggunakan konjungsi temporal, menggunakaba material, dan
menggunakan kalimat retoris.

Selain ciri-ciri kebahasaan tersebut, teks anekdemiliki karakteristik
yang dapat membedakan teks anekdot dengan teksydaidMenurut Priyanti
(dalam Cahyawati, 2015:50) menyatakan bahwa kaiatikekarakteristik
tersebut adalah teks anekdot bersifat lucu dan ddotgrhadap sesuatu yang
serius, teks anekdot berisi sindiran mengenai sesggng disampaikan dalam
kemasan humor, dan teks anekdot ditujukan kepadayderkenal atau pejabat.

Penulis memilih meneliti teks anekdot dibandinghghn teks lainnya

karena mempelajari teks anekdot sangat pentingerBpan teks anekdot dapat



digunakan dalam berbagai bidang. Misalnya dalanargdpolitik ada anggota
DPR yang melakukan suap, dalam bidang kesehatadaktier yang melakukan
malpraktik, dan dalam bidang lingkungan ada petug@bersihan yang
membuang sampah di sungai. Teks anekdot berfurgisagai alat untuk
menyampaikan kritik atau sindiran terhadap masailabalah tersebut. Selain itu
teks anekdot memiliki unsur lucu, jengkel, dan kanysehingga tidak
menyinggung instansi yang dituju, namun dibalik wAssur tersebut
mengandung pesan moral yang dapat menjadi pendaratkoreksi diri untuk
instansi tersebut

Berdasarkan observasi yang dilakukan penelitiMASMuhammadiyah 3
Jember. Peneliti mengambil penelitian di SMA Muhaadiyah 3 Jember dengan
alasan akreditasi untuk proses pembelajaran befiReneliti mengambil objek
penelitian di kelas X karena terdapat pembelajdrahasa Indonesia tentang
Kompetensi Inti Menyampaikan Kritik dan Humor dengan Anekdot, dan
Kompetenss Dasar 4.6; Menciptakan Kembali Teks Anekdot dengan
Memperhatian Struktur dan Kebahasaan. Peneliti memilih kelas X IPA 3 pada
semester 1 sebagai subjek penelitian karena dibgkain dengan kelas X yang
lainnya kelas tersebut pada materi teks anekdiatgéen besar siswa belum bisa
memahami unsur yang terdapat dalam ciri-ciri kebafa teks anekdot terutama
ciri kebahasaan yang keempat yaitu menggunakamé&alietoris. Hal seperti
inilah yang membuat siswa cenderung kurang tedabdemembuat teks anekdot.
Alasan peneliti menganalisis ciri-ciri kebahasazkstanekdot karena peneliti ingi
mengetahui teks anekdot karangan siswa yang dimdaa terdapat ciri-ciri

kebahasaan.



Berdasarkan wuraian yang dipaparkan sebelumnya, a mpkneliti
mengambil judul “Analisis Ciri-Ciri Kebahasaan daldeks Anekdot Karangan
Siswa Kelas X IPA 3 Semester 1 SMA MuhammadiyabrBhkr Tahun Pelajaran

2016/2017".

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebglammaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakgfticd kebahasaan dalam
teks anekdot karangan siswa kelas X IPA 3 semés&vIA Muhammadiyah 3

Jember tahun pelajaran 2016/20177?".

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mendes&ik@an ciri-ciri
kebahasaan dalam teks anekdot karangan siswa>kdR& 3 Semester 1 SMA

Muhammadiyah 3 Jember tahun pelajaran 2016/2017.

1.4 Definisi Operasional
Berdasarkan judul yang digunakan dalam penelitran maka istilah-
istilah yang digunakan dalam judul penelitian pedidefinisikan secara jelas.
Istilah-istilah yang didefinisikan sebagai berikut.
1.4.1 Analisis adalah kegiatan menemukan, mengfdesi, mengklarifikasi,
menafsirkan, dan menyimpulkan data.
1.4.2 Ciri-ciri kebahasaan adalah unsur-unsur yang meguansebuah
kalimat dalam teks anekdot. Ciri-ciri kebahasaaseieut meliputi: (a)

menggunakan kalimat yang menyatakan peristiwva niasgau, (b)



menggunakan konjungsi temporal, (c) menggunakabavaraterial, (d)
menggunakan kalimat retoris.

1.4.3 Teks anekdot adalah cerita singkat yang menarilerkarlucu dan
mengesankan atau dapat berisi peristiwva yang mghkgéan atau

membuat konyol bagi partisipan yang mengalaminya.

1.5Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul yang digunakan dalam peneliti,hmaka manfaat
penelitian ada dua. Manfaat penelitian tersebuipuglmanfaat teoretis dan
manfaan praktis.

1.5.1 Manfaat teoretis bagi pengembangan ilmu pengetarhasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembargan pengetahuan
bahasa, khususnya pada materi ciri-ciri kebahadalam teks anekdot.

1.5.2 Manfaat praktis yang diharapkan berkaitan dengasil lzenelitian
sebagai berikut.

a) Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan memberikd#ormasi
dan bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembafajenususnya
ciri-ciri kebahasaan dalam teks anekdot.

b) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini aiapkan menjadi

data otentik unutk pengembangan penelitian selaygut

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan judul yang digunakan dalam peneliti@anAnalisis ciri-ciri
kebahasaan dalam teks anekdot difokuskan sebagjaitbe

1.6.1 Fokus penelitian adalah ciri-ciri kebahasaan daka anekdot.



1.6.2 Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA 3 seeneistahun pelajaran
2016/2017. Subjek penelitian berjumlah 35 siswajgde rincian 20
laki-laki dan 15 perempuan.

1.6.3 Lokasi penelitian adalah SMA Muhammadiyah 3 JembiieMastrip, No

3, Tegalgede, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember.

1.7 Asumsi Penelitian
Berdasarkan judul dalam penelitian ini. Asumsicii kebahasaan dalam
teks anekdot sebagai berikut.

1.7.1 Siswa telah memahami berbagai jenis teks, diantartaks laporan hasil
observasi, teks prosedur kompleks, teks eksposisi tdks anekdot.
Siswa telah memahami ciri-ciri kebahasaan dalams telekdot sesuai
dengan Kompetensi Inti menyampaikan kritk dan hund@ngan
anekdot dan Kompetensi Dasar 4.6 menciptakan kertdded anekdot
dengan memperhatikan strukur dan kebahasaan.

1.7.2 SMA Muhammadiyah 3 Jember menggunakan kurikulum32(E:13)
dan di kelas X dalam pembelajaran bahasa Indotexsiapat materi teks

anekdot.



